BUDIDAYA TANAMAN BAWANG MERAH (ALLIUM CEPA L.)   DALAM POLYBAG DENGAN MEMANFAATKAN KOMPOS  TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT (TKKS) PADA  TANAMAN BAWANG MERAH by Syawal, Yernelis




Mengabdi untuk Kemajuan Masyarakat Indonesia 
BUDIDAYA TANAMAN BAWANG MERAH (ALLIUM CEPA L.)   
DALAM POLYBAG DENGAN MEMANFAATKAN KOMPOS  
TANDAN KOSONG KELAPA SAWIT (TKKS) PADA  
TANAMAN BAWANG MERAH 
 
 
Yernelis Syawal, Marlina dan Astuti Kunianingsih 
Dosen Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya 





Bawang merah merupakan salah satu tanaman bumbu dapur yang sangat mudah 
dijumpai di berbagai tempat. Tanaman  ini merupakan bumbu yang wajib ada disetiap 
masakan, sehingga tidak heran bawang merah sangat populer, khususnya dikalangan ibu 
rumah tangga. Selain bumbu masak juga  dijadikan campuran acar atau campuran bumbu 
mentah seperti bumbu sate dan lain sebagainya, bahkan ada yagng dimakan mentah sebagai 
pengobatan tradisional. Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan 
sebagai bahan organik bagi tanaman, dapat menunjang perkembangan organisme tanah, 
sehingga tanah semakin baik dan tersedianya unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh 
tanaman.  Mikroorganisme merupakan faktor penting pada proses pengomposan bahan 
organik, mikroorganisme tersebut terutama bakteri dan jamur. Daerah Tanjung Rawo 
kelurahan Bukit Lama Palembang merupakan daerah yang tidak ada mempunyai lahan untuk 
bercocok tanam karena semakin banyaknya lahan yang dijadikan tempat pemukiman.  Salah 
satu alternatif adalah bercocok tanam dalam polybag.  Hasil pengabdian masyarakat ini telah 
menggugah ibu-ibu untuk bertanam bawang merah dalam polybag. 
 






  Tanaman bawang merah merupakan tanaman fungsional yang bernilai ekonomi tinggi 
dan mempunyai peluang pasar untuk dikembangkan sebagai usaha agribisnis dengan prospek 
yang cukup menjanjikan. Manfaat tanaman bawang merah untuk kesehatan tidak diragukan 
lagi.  Bawang merah sangat sangat kaya akan kandungan yang dibutuhkaan oleh tubuh 
manusia, seperti serat, vitamin C, kalium dan asam folat. Sebagai obat tradisional bawang 
merah ampuh mengatasi sakit maag, kolesterol, diabetes melitus, masalah pernafasan dan 
sebagai bumbu utama dalam setiap masakan  
Pertanian  organik  bertujuan untuk menyediakan produk pertanian khususnya bahan 
pangan yang aman bagi kesehatan, bergizi dan tidak merusak lingkungan.  Kesadaran 
konsumen akan makanan yang sehat menyebabkan produk pertanian organik makin banyak 
dicari, sehingga jumlah permintaan produk pertanian organik makin meningkat dan makin 
sulit dipenuhi oleh produsen (Ningsih, 2007). 
Kompos merupakan pupuk organik yang berasal dari proses pembusukan sisa-sisa 
buangan mahluk hidup (tanaman maupun hewan).  Pemupukan dengan pemberian kompos 
bertujuan untuk dapat meningkatkan pertumbuhan tanaman dengan baik.  Bahan-bahan 
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penyusun kompos cukup melimpah maka potensi kompos sebagai penyedia unsur hara 
diharapkan dapat menggantikan posisi pupuk kimia, meskipun dosis pemberian kompos 
menjadi lebih besar dari pada pupuk kimia, sebagai penyetaraan terhadap dosis pupuk kimia 
(Pane, et al, 2013)   
Pemberian kompos tandan kosong kelapa sawit dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
organik bagi tanaman, dapat menunjang perkembangan organisme tanah, sehingga tanah 
semakin baik dan tersedianya unsur hara yang dapat dimanfaatkan oleh tanaman.  
Mikroorganisme merupakan faktor penting pada proses pengomposan bahan organik, 
mikroorganisme tersebut terutama bakteri dan jamur (Panjaitan, 2013). 
Limbah organik padat tandan kosong kelapa sawit yang diproses dengan teknologi  
memiliki  kandungan hara  yang lengkap,  mengandung bahan organik yang tinggi, dan 
diperkaya mikroba yang bermanfaat sehingga mampu memperbaiki sifat fisik, sifat kimia 
maupun sifat biologi tanah.  Kompos ini berperan sebagai penyubur, pengaktif dan 
penggembur tanah baik pada tanaman kelapa sawit, karet dan tanaman pangan.  Kompos 
tandan kosong kelapa sawit TKKS dalam bentuk Improbio memiliki kandungan hara relatif 
tinggi 42,8% C, 2,90% K2O, 0,80% N, 0,22% P2O5, 0,30% MgO dan unsur-unsur mikro 
lainnya (Pane, et al., 2013). Selanjutnya dikatakan  bahwa kompos Tandan kosong Kelapa 
Sawit (TKKS) 30 ton/ha  memberikan hasil terbaik dalam meningkatkan diameter batang 
tanaman kedelai.  Sedangkan menurut Syawal dan Edwin, 2015), pemberian kompos TKKS 
pada takaran 20 ton/ha dapat meningkatkan bobot basah daun segar dan luas daun lidah 
buaya.  
Bawang merah merupakan salah satu tanaman bumbu dapur yang sangat mudah 
dijumpai di berbagai tempat. Tanaman  ini merupakan bumbu yang wajib ada disetiap 
masakan, sehingga tidak heran bawang merah sangat populer, khususnya dikalangan ibu 
rumah tangga. Selain bumbu masak juga  dijadikan campuran acar atau campuran bumbu 
mentah seperti bumbu sate dan lain sebagainya, bahkan ada yang dimakan mentah sebagai 
pengobatan tradisional.  
Tanaman bawang merah merupakan tanaman fungsional yang bernilai ekonomi tinggi 
dan mempunyai peluang pasar untuk dikembangkan sebagai usaha agribisnis dengan prospek 
yang cukup menjanjikan. Manfaat tanaman bawang merah untuk kesehatan tidak diragukan 
lagi.  Bawang merah sangat sangat kaya akan kandungan yang dibutuhkaan oleh tubuh 
manusia, seperti serat, vitamin C, kalium dan asam folat. Sebagai obat tradisional bawang 
merah ampuh mengatasi sakit maag, kolesterol, diabetes melitus, masalah pernafasan dan 
sebagai bumbu utama dalam setiap masakan (Wijayakusuma, 1992 ; Syamsuhidayat dan 
Hutapea, 1991).  
Bertitik tolak dari pernyataan diatas maka diharapkan warga masyarakat Tanjung Rawo 
membudidayakan tanaman bawang merah dalam polybag dengan menggunakan kompos 
tandan kosong kelapa sawit.  Masalah yang diadapi warga masyarakat belum pernah 
membudidayakan tanaman bawang merah dalam polybag dan banyak yang belum 
mengetahui manfaat dari tanaman ini. Begitu pula halnya  dengan  kompos tandan kosong 
kelapa sawit untuk tanaman bawang merah, sehingga diharapkan  mereka   tergugah untuk 
mengusahakan tanaman ini  dengan memanfaat kompos tandan kosong kelapa sawit. 
Pada kegiatan ini kami akan mencontohkan cara budidaya tanaman bawang merah yang 
diberi kompos tandan kosong kelapa sawit dalam polybag dan menjelaskan manfaat dari 
bawang merah bagi kesehatan di Tanjung Rawo Bukit Lama Palembang.. 
Berdasarkan analisis stuasi yang diuraikan diatas, maka dapat diidentifiksi dan 
dirumuskan beberapa masalah yang berkaitan dengan cara membudidayakan tanaman 
bawang merah dengan menggunakan kompos tandan kosong kelapa sawit di Tanjung Rawo 
Bukit Lama Palembang: 
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1. Pengetahuan budidaya tanaman bawang merah dalam polybag dengan mengunakan 
pupuk organik tandan kosong kelapa sawit belum ada yang mengetahui. 
2. Tanaman bawang merah bisa dimanfaatkan sebagai tanaman yang berkhasiat obat belum 
diketahui. 
3. Tanaman bawang merah dibutuhkan ibu-ibu setiap hari untuk penyedap sayur sayuran, 
makanan dan lain sebagainya. 
Tujuan dan manfaat dari kegiatan ini adalah: 
1. Memberikan penyuluhan tentang membudidayakan tanaman bawang merah dalam 
polybag dengan menggunakan kompos tandan kosong kelapa sawit kepada warga 
masyarakat setempat 
2. Memberikan bibit tanaman bawang merah, pupuk organik (kompos) tandan kosong 
kelapa sawit dan polybag berisi tanah kepada masyarakat setempat 
3. Masyarakat setempat mendapat pengetahuan cara membudidayakan tanaman bawah 
merah dalam polybag dengan menggunakan pupuk tandan kosong kelapa sawit. 
4. Masyarakat mendapat pengetahuan tentang manfaat tanaman bawang merah 
5. Menumbuhkan keinginan masyarakat untuk mempunyai lahan yang khusus untuk 




Kompos (pupuk organik) merupakan hasil akhir dan hasil antara perubahan atau 
penguraian bagian sisa-sisa tanaman dan hewan. Karena pupuk organik berasal dari bahan 
organik yang mengandung segala macam unsur hara makro maupun mikro. 
Tandan Kosong Kelapa Sawit (TKKS) merupakan salah satu limbah dari pabrik kelapa 
sawit yang jumlahnya sangat melimpah. Setiap pengolahan 1 ton TBS (Tandan Buah Segar) 
akan dihasilkan TKKS sebanyak 22 - 23% TKKS atau sebanyak 220 – 230 kg TKKS. TKKS 
berfungsi ganda yaitu selain menambahkan hara ke dalam tanah, juga meningkatkan 
kandungan bahan organik tanah yang sangat diperlukan bagi perbaikan sifat fisik tanah. 
Dengan meningkatnya bahan organik tanah maka struktur tanah semakin mantap dan 
kemampuan tanah menahan air bertambah baik, perbaikan sifat fisik tanah tersebut 
terdampak positif terhadap pertumbuhan akar dan penyerapan unsur hara (Syawal dan Edwin, 
2015). Berdasarkan hasil penelitian, pabrik minyak sawit menghasilkan limbah padat dan 
limbah cair memiliki potensi pemanfaatan sebagai pupuk organik bagi tanaman. TKKS 
merupakan bahan organik yang mengandung ; 42,8 % C, 2,90 % K2O, 0,80 % N, 0,22 % 
P2O5, 0,30 % MgO dan unsur-unsur mikro antara lain 10 ppm B, 23 ppm Cu dan 51 ppm Zn. 
Dalam setiap 1 ton Tandan Kosong sawit mengandung unsur hara yang setara dengan 3 kg 
Urea, 0,6 kg Rock phosphat (RP), 12 kg MoP dan 2 kg kiserit (Panjaitan, 2013). 
Kompos TKKS yang digunakan memiliki kandungan hara  makro dan mikro yang 
lengkap, dipercaya dengan mikrobia unggul dan bermanfaat baik bagi tanaman maupun 
tanah, meningkatkan nilai Kapasitas Tukar Kation (KTK) tanah sehingga tanaman akan lebih 
mudah menyerap unsur hara, membuat tanah menjadi lebih gembur dengan aerasi dan 
drainase yang lebih baik, menyediakan hormon dan vitamin bagi pertumbuhan tanaman, serta 
menekan perkembangan dan serangan hama dan tanaman. 
Bawang merah merupakan tanaman rendah yang tumbuh tegak dengan tinggi dapat 
mencapai 15 – 50 cm, membentuk rumpun dan termasuk tanaman semusim. Perakarannya 
berupa akar serabut yang tidak panjang dan tidak terlalu dalam tertanam dalam tanah. 
Menurut Estu et al (2007), bentuk daun bawang merah bulat kecil dan memanjang 
seperti pipa, tetapi ada juga yang membentuk setengah lingkaran pada penampang melintang 
daun. Bagian ujung daun meruncing, sedang bagian bawahnya melebar dan membengkak 
serta daun berwarna hijau.  
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Kelopak daun sebelah luar selalu melingkar menutup kelopak daun bagian dalam. 
Beberapa helai kelopak daun terluar ( 2-3 helai ) tipis dan mongering tetapicukup liat. 
Pembengkakan kelopak daun pada bagian dasar akan terlihat mengembung, membentuk umbi 
yang merupakan umbi lapis. Bagian yang membengkak ini berisi cadangan makanan bagi 
tunas yang akan menjadi tanaman baru (Gunadi, 2009).  
Bagian pangkal umbi membentuk cakram yang merupakan batang pokok yang tidak 
sempurna (rudimenter). Dari bagian bawah cakram tumbuh akar-akar serabut. Di bagian atas 
cakram terdapat mata tunas yang dapat menjadi tanaman baru. Tunas ini dinamakan tunas 
lateral, yang akan membentuk cakram baru dan kemudian dapat membentuk umbi lapis 
kembali.  
Bunga bawang merah termasuk bunga sempurna, terdiri dari 5-6 benang sari dan 
sebuah putik. Daun bunga berwarna agak hijau bergaris keputih-putihan atau putih. Bakal 
buah duduk di atas membentuk bangunan segitiga hingga tampak jelas seperti kubah. Bakal 
buah terbentuk dari 3 daun buah (karpel) yang membentuk 3 buah ruang dengan setiap ruang 
mengandung 2 bakal biji. Biji bawang merah yang masih muda berwarna putih. Setelah tua, 
biji akan berwarna hitam (Estu et al., 2007). 
 Bawang merah dapat tumbuh dan berproduksi dengan baik di dataran rendah sampai 
dataran tinggi sampai 1.100 meter diatas permukaan laut, tetapi produksi terbaik dihasilkan 
dari dataran rendah yang didukung keadaan iklim meliputi, tempat terbuka dan mendapat 
sinar matahari 70%, karena bawang merah termasuk tanaman yang memerlukan sinar 
matahari cukup panjang (long day plant). Tiupan angin sepoi-sepoi berpengaruh baik 
terhadap laju proses fotosintesis dan hasil umbinya akan tinggi, ketinggian tempat yang 
paling ideal adalah 0-800 meter diatas permukaan laut (Rukmana, 2004). Yang paling baik, 
untuk budidaya bawang merah adalah daerah yang beriklim kering yang cerah dengan suhu 
udara panas. Tempatnya yang terbuka,. tidak berkabut dan angin sepoi-sepoi. Daerah yang 
cukup mendapat sinar matahari juga sangat diutamakan, dan lebih baik jika lama penyinaran 
matahari lebih dari 12 jam. Perlu diingat, pada tempat-tempat yang terlindung dapat 
menyebabkan pembentukan umbinya kurang baik dan berukuran kecil (Sunarjono,2008).  
Tanaman bawang merah  tumbuh lebih baik di daerah beriklim kering. Tanaman 
bawang merah peka terhadap curah hujan dan intensitas hujan yang tinggi, serta cuaca 
berkabut. Tanaman ini membutuhkan penyinaran cahaya matahari yang maksimal (minimal 
70% penyinaran), suhu udara 25-320 C, dan kelembaban nisbi 50-70% (Rukmana, 2005). 
Bawang merah dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran timggi, yakni pada ketinggian 
antara 0 – 900 m di atas permukaan air laut. Tanaman bawang merah sangat bagus dan 
memberikan hasil optimum, baik kualitas maupun kuantitas, apabila ditanam di daerah 
dengan ketinggian sampai dengan 250 m di atas permukaan laut.  
Bawang merah yang ditanam di ketinggian 800 – 900 m di atas permukaan laut 
hasilnya kurang baik. Selain umur panennya lebih panjang, umbi yang dihasilkan pun kecil-
kecil. Curah hujan yang sesuai untuk pertumbuhan tanaman bawang merah adalah 300 – 
2500 mm per tahun, dengan intensitas sinar matahari penuh (Rukmana, 2005).  
Tanaman ini memerlukan tanah tekstur sedang sampai liat, drinase/aerase baik, 
mengandung bahan organik, dan reaksi tanah tidak masam (pH tanah : 5,6 - 6,5). Tanah yang 
paling cocok untuk tanaman bawang merah adalah tanah aluvial atau kombinasinya dengan 
tanah humus(Hanafiah, 2008). Tanah yang cukup lembab dan air tidak menggenang disukai 
oleh tanaman bawang merah (Rismunandar, 1989).  
Bawang merah menghendaki struktur tanah remah. Tanah remah memiliki 
perbandingan bahan padat dan pori-pori yang seimbang. Bahan padat merupakan tempat 
berpegang akar. Tanahremah lebih baik daripada tanah bergumpal (Estu et al, 2007). Tanah 
yang gembur, subur, banyak mengandung bahan organik atau humus sangat baik untuk 
bawang merah. Tanah yang gembur dan subur akan mendorong perkembangan umbi 
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sehingga hasilnya besar-besar. Yang paling baik untuk lahan bawang merah adalah tanah 
yang mempunyai keasaman sedikit agak asam sampai normal, yaitu pH-nya berkisar antara 
6,0-6,8 (Gunadi,  2009). 
 Pupuk merupakan material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman untuk 
mencukupi kebutuhan hara yang diperlukan tanaman sehingga mampu berproduksi dengan 
baik. Pupuk terdiri dua macam yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik atau kimia. Untuk 
menerapkan sistem pertanian organik maka direkomendasikan saat pemupukan menggunakan 
pupuk organik. Dalam pemberian pupuk perlu diperhatikan kebutuhan tanaman tersebut, agar 
tanaman tidak mendapat terlalu banyak zat makanan (Hanafiah. 2008). 
 Pemberian pupuk selain pupuk organik adalah pemberian pupuk NPK. Pupuk NPK 
perlu dilakukan untuk melengkapi kebutuhan unsur hara makro yang dibutuhkan oleh 
tanaman. Berdasarkan kandungan unsur hara yang lengkap terdapat dalam pupuk Bio-slurry 
dan tambahan unsur hara dari pupuk NPK diharapkan penggunaan Bio-slurry sebagai pupuk 
organik dan pupuk NPK sebagai sumber unsur hara makro melengkapi kebutuhan hara bagi 
tanaman bawang merah. Penggunaan kedua pupuk tersebut diharapkan mampu meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil bawang merah. 
 Pemberian pupuk bertujuan untuk mengganti unsur hara yang hilang dan menambah 
persediaan unsur hara yang dibutuhkan tanaman agar meningkatkan produksi dan mutu 
tanaman. Ketersediaan unsur hara yang lengkap dan berimbang yang dapat diserap oleh 




II. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 
 
a. Khalayak Sasaran 
Khalayak sasaran adalah minimal 15-20 orang warga masyarakat sekitar 
b. Lokasi kegiatan 
 Tanjung Rawo Rt 53 Kelurahan Bukit, Kec. Ilir Barat I. Palembang  
c. Metode Kegiatan 
 Pelaksanaan dari pengabdian ini adalah: 
1. Persiapan, meliputi survey ke lapangan menentukan lokasi kegiatan.  
2. Izin lokasi kegiatan. 
3. Menyiapkan bibit bawang merah dan pupuk tandan kosong kelapa sawit,  tanah dan 
polybag  untuk dibagikan 
4. Menetukan waktu kegiatan.  
5. Pelaksanaan penyuluhan di lokasi 
6. Demonstrasi cara bercocok tanam tanaman Bawang merah dengan menggunakan 
kompos TKKS dalam polybag 
Evaluasi:  Warga Masyarakat ibu-ibu rumah tangga dapat membudidayakan tanaman bawang 
merah dalam polybag dengan Memanfaatkan  Kompos Tandan Kosong, maupun kompos 
yang lain. 
Materi kegiatan: Penyuluhan dan demontrasi budidaya tanaman bawang merah dengan 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 Berdasarkan hasil dari pengabdian yang telah penulis dan tim lakukan, kami melihat 
warga masyarakat Tanjung rawo yang hadir saat kegiatan penyuluhan dan demontrasi 
penanaman responnya sangat positif. Hal ini terlihat dengan banyaknya pertanyaan-
pertanyaan yang diajukan mengenai cara budidaya dan manfaat dari tanaman bawang merah 
itu sendiri bagi kesehatan. Mereka juga menanyakan tentang pupuk organik (kompos)yang 
lain yang  dapat digunakan untuk tanaman bawang merah selain kompos tandan kosong 
kelapa sawit. 
Tim pengabdian Unsri mengharapkan setelah adanya penyuluhan dan demontrasi cara 
bercocok tanam bawang merah,  pengetahuan warga masyarakat di Tanjung Rawo Kelurahan 
Bukit lama lebih paham tentang budidaya tanaman bawang merah dan mereka lebih 
menggalakkan untuk membudidayakan tanaman ini.  Diharapkan nantinya bisa sebagai 
tambahan penghasilan, paling tidak bisa memenuhi kebutuhan keluarga sehari-hari. Pada 
penyuluhan ini kami telah menyiapkan bibit bawang merah, kompos tandan kosong kelapa 
sawit, sekam padi, tanah serta polybag. Adapun manfaat tanaman merah  adalah sebagai 
berikut: dapat mengatasi sembelit, mencegah terjadinya kanker, menyehatkan jantung, 
mengontrol diabetes, menghentikan mimisan, mengobati wasir, mengatasi radang 
tenggorokan,  menurunkan berat badan, mengobati masuk angin dan mengobati gangguan 
urin. 
Cara budidaya Bawang merah 
Persiapan media tanam 
1. Media tanam: tanah,  sekam padi, kompos tkks (1:1:1) 
2. Pupuk SP-36 diberikan 3 gram dan furadan 1 sendok kecil 
3. Semua bahan dicampur dan disiram dengan air diamkan 1-2 hari. 
4. Polybag ukuran 30 cm x 40 cm 
Penanaman dan Pemupukan 
1. Bibit bawang merah di tanam dalam polybag bisa sampai 3 umbi, tapi lebih baik 1 
umbi per polybag. 
2. Pupuk NPK diberikan 1 gram per lubang diberikan setiap minggu sampai umur 6 
minggu dengan disiramkan disekitar tanaman. 
3. Polybag diletakan ditempat terbuka yang terkena sinar matahari. 
 
Pemeliharaan, Penyiraman pada musim kemarau dilakuka dua kali sehari pagi dan sore hari. 
Ketika umbi sudah keluar (umur 2 bulan) penyiraman dikurangi, tujuan biar umbi cepat tua. 
Panen,  Adapun ciri-ciri tanaman bawang merah siap panen adalah: 
1. Daun 80 % rebah, menguning dan leher batang gembos/kosong, umbi tersembul di 
permukaan tanah dan bewarna merah. 
2. Bawang merah untuk konsumsi panen 3 bulan dan untuk bibit 100 hari. 
3. Panen dilakukan waktu cuaca cerah dan kering, tujuan untuk mencegah busuk umbi 
pada saat penyimpanan. 




IV. KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
1. Tanaman bawah merah merupakan tanaman yang mudah didapat dan sangat mudah 
dibudidayakan, baik dalam polybag maupun dilahan yang luas. 
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2. Tanaman bawang merah juga  mempunyai khasiat sebagai tanaman kesehatan. 
3. Pupuk kompos tandan kosong merupakan pupuk yang ramah lingkungan. 
4. Warga masyarakat di Tanjung Rawo, Kelurahan Bukit Lama, Kecamatan Ilir Barat I,  
Palembang sangat respon terhadap kegiatan ini. 
B. Saran 
  Untuk meningkatkan pengetahuan tentang bercocok tanam warga masyarakat di 
Tanjung Rawo, Kelurahan Bukit lama, Kecamatan Ilir Barat I, Palembang, maka  perlu  
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